PAGE  
14

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Revolusi informasi telah mengubah sistem komunikasi dunia dewasa ini, persebaran jaringan informasi yang tersimpan dalam internet membuktikan bahwa kini dunia kian sempit, tidak ada lagi batas-batas geografis yang menghalangi kita untuk berinteraksi dengan dunia global. Akses ke dunia global pun menjadi sangat mudah, efisien, dan fleksibel. Kemudahan itu merupakan salah satu manfaat yang didapatkan dari globalisasi yang melibatkan integrasi diberbagai bidang diantaranya pendidikan dan teknologi. Sumbangsih pemikiran dari dunia pendidikan telah melahirkan perkembangan teknologi informasi disegala bidang kehidupan masyarakat dunia saat ini. Berhubungan dengan hal itu, kehadiran teknologi telah meningkatkan kualitas dan keampuhan pendidikan itu sendiri. Imbas globalisasi yang merasuki segala kehidupan bangsa diseluruh dunia telah melahirkan berbagai pandangan perspektif  baru. Arus globalisasi telah memunculkan perspektif baru pendidikan. Strategi pendidikan dari pendidikan tatap muka yang konvensional kini berubah ke arah pendidikan yang lebih terbuka.

Pendidikan di masa depan akan lebih dioptimalkan oleh jaringan informasi yang memungkinkan interaksi dan kolaborasi. Pemanfaatan jaringan informasi sudah terbukti keutamaan serta benefitnya bagi masyarakat. Dengan demikian, masuknya pengaruh globalisasi telah mengubah pendidikan kita sehingga lebih bersifat terbuka dan interaktif, beragam, multi disiplin, serta berorientasi pada produktifitas kerja ”saat itu juga” just on time dan kompetitif.

Dewasa ini perkembangan teknologi informasi berkembang dengan sangat pesat. Perkembangan teknologi informasi merupakan suatu proses transformasi, suatu perubahan masyarakat dalam segala aspek-aspeknya. Oleh karena itu perkembangan tersebut juga dapat kita lihat dalam banyak aspek kehidupan masyarakat pula, seperti ekonomi, politik, sosial, budaya, maupun ilmu pengetahuan.
 Zaman modern ditandai dengan 2 hal sebagai cirinya, yaitu: (1) penggunaan teknologi dalam berbagai aspek kehidupan manusia; (2) berkembangnya ilmu pengetahuan sebagai wujud dari kemajuan intelektual manusia.

Memang tidak dapat dipungkiri, dengan adanya perkembangan teknologi informasi banyak memunculkan penemuan-penemuan baru yang mampu membawa berbagai perubahan dalam kehidupan manusia yang semakin mempermudah proses kehidupan manusia itu sendiri, selain itu dengan adanya penemuan-penemuan tersebut juga semakin meningkatkan taraf hidup masyarakat.

Namun, dengan adanya perubahan-perubahan tersebut pada akhirnya juga mampu mempengaruhi cara pandang manusia terhadap kehidupan. Nilai, cara hidup, dan norma cenderung berganti begitu cepat menjadi tatanan baru, tatanan itu semakin menjauhkan manusia dari kepastian moral dan kepastian hukum yang telah dipegang teguh sebelumnya.

Dalam konteks kehidupan beragama, perubahan-perubahan sosial yang muncul begitu cepat telah menjadikan salah satu persoalan krusial yang dihadapi agama. Salah satu persoalan krusial tersebut yang muncul sebagai dampak proses perkembangan teknologi informasi yang terkait dengan kehidupan keagamaan adalah makin menurunnya moralitas (akhlak) masyarakatnya. Sikap hidup yang hedonis, konsumeris, dan individualis, tidak mampu untuk dihindarkan.

Yusuf Qordawi menyebutkan bahwa paling tidak ada 3 ancaman terhadap akhlak sebagai akibat dari pengaruh negatif perkembangan teknologi, yaitu: ananiyah, madiyyah, dan naf’iyyah.

1. Ananiyyah, yaitu sikap individualisme yang menjadi ciri manusia modern. Individualisme ini merupakan faham yang bertitik tolak dari sikap egoisme, mementingkan dirinya sendiri.

2. Madiyyah atau sikap materialistik lahir sebagai akibat kecintaan pada kehidupan duniawi secara berlebih-lebihan.
Hal ini dinyatakan Allah dalam surat Huud ayat 15-16 yang artinya:
((( ((((( ((((((( (((((((((((( (((((((((( (((((((((((( ((((((( (((((((((( ((((((((((((( (((((( (((((( (((((( (( ((((((((((( (((( (((((((((((( ((((((((( (((((( (((((( ((( (((((((((( (((( (((((((( ( (((((((( ((( ((((((((( (((((( ((((((((( ((( (((((((( ((((((((((( (((( 

“Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka di dunia dengan  sempurna dan mereka di dunia tidak akan dirugikan. Itulah orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat, kecuali neraka dan lenyaplah di akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang telah mereka kerjakan”.

3. Naf’iyyah atau pragmatis, artinya menilai sesuatu hanya pada aspek kegunaan semata
Ketiga ancaman perilaku manusia dalam kehidupan modern di atas menjadikan manusia semakin mengalami krisis. Jika krisis moral ini dibiarkan, maka akibatnya praktek hidup yang menyimpang dan penyalahgunaan kesempatan yang pada akhirnya merugikan orang lain, seperti: korupsi, kolusi, dan nepotisme akan semakin tumbuh subur di kalangan masyarakat . 

Selain efek negatif dari perkembangan teknologi tersebut, masih banyak lagi bentuk-bentuk kerusakan akhlak perilaku yang telah mendunia, meliputi:

1. Free sex yang telah menjadi fenomena di seluruh dunia yang didukung oleh Barat, dan didukung serta diperkuat dengan perangkat media masa yang mereka miliki.

2. Tersebarnya narkotika dengan segala jenis dan perkembangan perdagangannya.

3. Berkembangnya kriminalitas dengan segala jenisnya baik individu maupun sosial, misal tersebarnya kasus-kasus penculikan.

Sains (ilmu pengetahuan) dan teknologi merupakan dua sejoli yang tak dapat dipisahkan, karena keduanya saling mendukung perkembangan satu sama lain. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ahmad Baiquni bahwasannya: 

ilmu pengetahuan yang merupakan sumber teknologi dapat memberikan kemungkinan bagi munculnya teknologi baru, dan sebaliknya, teknologi merupakan penerapan ilmu pengetahuan dapat menghasilkan peralatan yang lebih canggih yang memberikan peluang kepada ilmu pengetahuan untuk berkembang lebih pesat.

Ilmu pengetahuan dan teknologi yang ada sekarang ini nampaknya perlu dikembangkan berdasarkan wawasan moral.
 Hal ini perlu dilakukan karena adanya ilmu pengetahuan dan teknologi yang kadang disalah gunakan. Misalnya: dengan adanya Hp dan internet, pornografi semakin mudah diakses. Lebih parahnya lagi konsumen yang mengakses situs-situs seperti ini bukan hanya orang dewasa, namun juga anak-anak, remaja, yang notabennya mereka masih berstatus sebagai pelajar, dimana mereka merupakan penentu arah masa depan bangsa.

Melihat fenomena-fenomena perkembangan teknologi informasi diatas, lembaga pendidikan, dalam hal ini khususnya madrasah sebagai salah satu lembaga pendidikan berlandaskan agama (Islam) sangat diharapkan mampu memberikan pendidikan akhlak kepada para siswa-siswinya, guna mengahadapi derasnya arus perkembangan teknologi informasi. Karena sebagai lembaga pendidikan Islam Madrasah tidak hanya bertugas memberikan ilmu pengetahuan semata, akan tetapi juga mampu membangun moralitas atau akhlak (peserta didik menjadi insan kamil). Di sini strategi guru pendidikan agama Islam dalam menanggulangi pengaruh negatif perkembangan teknologi informasi sangat berpengaruh atau menentukan guna mencegah terjadinya kebobrokan moral/akhlak yang menganggu akhlak siswa. 

Berdasarkan hasil observasi, Madrasah Aliyah Negeri Kota Blitar merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang ada di wilayah Blitar. Madrasah Aliyah ini juga terletak pada posisi yang strategis karena berada di wilayah perkotaan,  dan juga sangat maju terlihat banyak sekali siswa yang berprestasi pada tingkat kabupaten juara 1 olahraga bulu tangkis tahun 2010, pada tingkat kecamatan juara 2 olahraga Sepakbola tahun 2011, pada tingkat provinsi juara 2 Pramuka tahun 2011. Dengan adanya kedua faktor tersebut (status dan letak yang sangat strategis) maka memungkinkan MAN Kota Blitar ini diminati oleh banyak siswa (dengan berbagai perbedaan) dari berbagai daerah disekitarnya. Problem yang terjadi di MAN Kota Blitar walaupun aturan ketat, tapi masih ada siswa yang kepergok mengakses film/foto porno dalam Hpnya, itulah salah satu dampak pengaruh negatif teknologi informasi yang ada di madrasah. 
Kemajuan komputerisasi dalam penggunaan komputer telah menunjukkan bahwa industri teknologi informasi dan komunikasi dunia sekarang ini benar-benar bergerak kearah mobilitas menembus batasan fisik ruang dan waktu. Penemuan jaringan internet pun telah memungkinkan orang-orang dari seluruh dunia dapat saling berkomunikasi dengan cepat dan murah.

Dengan demikian, tugas seorang guru BK atau konselor adalah membantu perubahan tingkah laku konseli atau siswa dalam menanggulangi kenakalan remaja atau pergaulan bebas menuju kondisi yang lebih baik dan berakhlakul karimah. Untuk membentengi perubahan tingkah laku anak terutama di zaman yang serba teknologi dan maraknya video porno.  Dengan demikian strategi guru BK dalam menanggulangi kenakalan remaja terutama kebebasan bergaul yang pada akhirnya mengarah pada kebebasan seksual harus segera ditindaklanjuti. 
Disadari atau tidak guru yang profesional akan sangat mempengaruhi terhadap kelancaran dan keberhasilan penanggulangan pengaruh negative teknologi informasi yang disebabkan oleh kenakalan remaja. Akan tetapi kita tidak bisa membebaskan permasalahan ini hanya kepada guru yang merupakan komponen terpenting dalam sebuah lembaga pendidikan. Selain itu melalui pendidikan formal, keluarga merupakan tempat yang sangat signifikan untuk teraplikasikannya apa yang diperoleh anak dan pendidikan formal ke dalam praktek kehidupan. Di sini peran orang tua terkait dengan pendidikan seks Islam. Seharusnya  diajarkan di rumah sejak usia dini.
 Fase ini berkisar kira-kira pada usia 7 tahun, ditandai dengan kesukaan anak dalam bermain dan lepas dari tanggung jawab untuk melakukan hal-hal yang memerlukan aturan yang jelas.

Sebelum memasuki lembaga formal, orang tua harus membekali anak tentang keimanan dan selalu memberi dorongan kepada anak agar selalu memupuk imannya serta mengajarkan etika-etika yang terkait dengan pendidikan seks, sehingga nantinya pengetahuan yang diperoleh anak dalam lembaga formal tidak hampa, karena adanya sinkronasi dari apa yang diajarkan gurunya dengan apa yang diajarkan oleh orang tuanya.


Dititik inilah seharusnya guru BK hendaknya mampu membaca kecenderungan keadaan sehingga mampu mengambil terobosan pemikiran yang mampu menghadirkan suasana baru. Dalam hal ini Guru BK melalui bimbingannya untuk menanggulangi pengaruh negatif teknologi informasi kearah pendidikan yang berakhaluk karimah (berkarakter keislaman). Hal ini disebabkan karena pendidikan Islam merupaka alat yang fungsional dalam upaya pembentukan manusia yang berkualitas, yang mampu mandiri dan memberikan dukungan bagi perkembangan masyarakat, berpengaruh dalam peningkatan mutu kehidupan dan mengangkat martabat bangsa, berkarakter ke-Islaman yang tinggi, betapapun  parahnya kondisi  sosial seseorang akan tetap tangguh, tegar dalam menghadapi tantangan. 
Berpijak dari uraian diatas, maka dari diri penulis tumbuh keinginan untuk mengadakan penelitian yang tertuang dalam sebuah skripsi dengan judul ”Strategi Guru Bimbingan dan Konseling (BK) dalam menanggulangi pengaruh negatif teknologi informasi di MAN kota Blitar”.
B.  Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana upaya guru BK dalam menanggulangi pengaruh negatif perkembangan teknologi informasi di MAN Kota Blitar?

2. Bagaimana pendekatan yang dilakukan guru dalam menanggulangi pengaruh negatif perkembangan teknologi informasi di MAN Kota Blitar?

3. Apa kendala yang dihadapi guru BK dalam menanggulangi pengaruh negatif perkembangan teknologi informasi di MAN Kota Blitar?

4. Bagaimana solusi guru BK dalam menghadapi kendala menanggulangi pengaruh negatif perkembangan teknologi informasi di MAN Kota Blitar?

C.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  fokus masalah di atas, peneliti melakukan penelitikan yang bertujuan:

1. Untuk mengetahui upaya guru BK dalam menanggulangi pengaruh negatif perkembangan teknologi informasi di MAN Kota Blitar.

2. Untuk mengetahui pendekatan yang dilakukan guru dalam menanggulangi pengaruh negatif perkembangan teknologi informasi di MAN Kota Blitar.

3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru BK dalam menanggulangi pengaruh negatif perkembangan teknologi informasi di MAN Kota Blitar.

4. Untuk mengetahui solusi guru BK dalam menghadapi kendala menanggulangi pengaruh negatif perkembangan teknologi informasi di MAN Kota Blitar.

D.  Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi kajian dan strategi guru BK dalam menanggulangi pengaruh negatif perkembangan teknologi informasi di sekolah.

2) Sebagai tambahan khazanah keilmuwan dibidang peningkatan kualitas pendidikan Islam, khususnya tentang strategi guru BK dalam menanggulangai pengaruh negatif perkembangan teknologi informasi di madrasah.

2. Secara Praktis 

1) Bagi MAN Kota Blitar
Penelitian ini secara praktis diharapkan berguna sebagai bahan masukan bagi guru BK khususnya di MAN Kota Blitar untuk menanggulangi pengaruh dampak negatif perkembangan teknologi informasi pada siswa.
2) Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian berikutnya yang berhubungan dengan strategi guru BK untuk mencegah dan bahkan menanggulangi pengaruh negatif perkembangan teknologi informasi.

3) Bagi Masyarakat

Penelitian ini berguna untuk memberikan wawasan kepada masyarakat akan pentingnya penanggulangan dari pengaruh negatif perkembangan teknologi dan informasi. Penanggulangan ini bertujuan untuk  mencegah kebrobokan moral yang lagi melanda bangsa ini.   

E.  Penegasan Istilah

1. Penegasan  Konseptual

a. Guru adalah orang yang sengaja mempengaruhi orang lain untuk mencapai pendidikan.
  
b. Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa.
 konseling adalah usaha membantu konseli/klien secara tatap muka dengan tujuan agar klien dapat mengambil tanggung jawab sendiri terhadap berbagai persoalan atau masalah khusus.
 Bimbingan dan konseling adalah suatu proses pemberian bantuan kepada individu secara berkelanjutan dan sistematis, yang dilakukan oleh seorang ahli yang telah mendapat  latihan khusus untuk itu, dengan tujuan agar individu dapat memahami dirinya, lingkungannya, serta dapat mengarahkan diri dan menyesuaiakan diri dengan lingkungan untuk mengembangkan potensi dirinya secara optimal untuk kesejahteraan dirinya dan kesejahteraan masyarakat. 
c. Negatif adalah suatu hal yang tidak bagus, jelek.

d. Teknologi Informasi adalah segala kegiatan yang terkait dengan pengolahan, manipulasi, pengolahan dan transfer informasi antara media. Teknologi adalah himpunan pengetahuan manusia tentang proses pemanfaatan alam yang diperoleh. Dari penerapan ilmu pengetahuan dalam rangka produksi ekonomi.

2. Penegasan Operasional


Penegasan operasional merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian guna memberi batasan kajian pada suatu penelitian. adapun penegasan secara operasional dari judul “Strategi Guru Bimbingan Konseling (BK) dalam Menanggulangi Pengaruh Negatif Perkembangan Teknologi Informasi Di MAN Kota Blitar”  adalah langkah yang sistematik yang dilakukan guru BK sebagai upaya dalam rangka untuk menanggulangai pengaruh negatif perkembangan teknologi informasi dengan jalan  melalui Ilmu pengetahuan dan teknologi yang ada sekarang dikembangkan berdasarkan wawasan moral. Hal ini perlu dilakukan pelayanan bimbingan, karena adanya ilmu pengetahuan dan teknologi yang kadang disalah gunakan. Lembaga pendidikan, dalam hal ini khususnya madrasah sebagai salah satu lembaga pendidikan berlandaskan agama (Islam) sangat diharapkan mampu memberikan pendidikan akhlak kepada para siswa-siswinya, guna menghadapi derasnya arus perkembangan teknologi informasi. Karena sebagai lembaga pendidikan Islam madrasah tidak hanya bertugas memberikan ilmu pengetahuan semata, akan tetapi juga mampu membangun moralitas atau akhlak (peserta didik menjadi insan kamil).  

F.
Penelitian Terdahulu 

1. Skripsi yang ditulis oleh Fita Sari berjudul Kerjasama Orang Tua dan Guru BK dalam menanggulangi kebebasan seksual di kalangan siswa di SMPN 1  Tulungagung. Persamaannya sama membahas cara penanggulangan yang dilakukan oleh guru BK. Perbedaan skripsi ini adalah skripsi yang ditulis oleh Fita Sari membahas kerjasama yang dilakukan oleh orang tua dan guru BK dalam menanggulangi kebebasan seksual siswa, dalam penelitian ini membahas strategi guru bimbingan dan konseling (BK) dalam menanggulangi pengaruh negatif teknologi informasi.
2. Skripsi yang ditulis oleh Aham Muhroni, upaya guru PAI dalam menanggulangi pengaruh negatif teknologi informasi di MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung. Persamaannya sama-sama membahas penanggulangan pengaruh negatif teknologi informasi. Perbedaan dalam penelitian ini membahas strategi guru bimbingan dan konseling (BK) dalam menanggulangi pengaruh negatif teknologi informasi.

G. 
Sistematika Skripsi 

Bab I Pendahuluan, yang terdiri dari: latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah, sistematika skripsi.
Bab II Kajian Teori, yang terdiri dari: perkembangan teknologi informasi, strategi  guru BK dalam menanggulangi pengaruh negatif teknologi informasi.

Bab  III Metode Penelitian, berisi tentang pola dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, prosedur pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan temuan, tahap-tahap penelitian. 

Bab IV Paparan Data/Temuan dan Pembahasan, berisi tentang paparan data, temuan penelitan dan pembahasan. 
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